BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Berubahnya status perguruan tinggi dari Institut menjadi Universitas
dapat mempengaruhi sistem-sistem didalamnya, tak terkecuali sistem
rekrutmen terhadap calon mahasiswa baru (maba) yang akan menempuh
pendidikan tinggi di kampus Universitas Islam Negeri Sunan Ampel

(UINSA) Surabaya.

Perubahan status ini juga berdampak pada penambahan fakultas dan
program studi (prodi) baru yang lebih umum sehingga calon mahasiswa
baru yang mendaftar semakin banyak. Kementerian Agama (Kemenag)
dan Kementerian Riset dan Teknologi Pendidikan Tinggi (Kemenristek
Dikti) RI berkoordinasi dengan Rektor UINSA beserta seluruh jajarannya
sudah menyiapkan cara untuk menjaring calon mahasiswa yang memilih
UIN Sunan Ampel sebagai ladang untuk menyerap ilmu pengetahuan

sesuai displin ilmu yang diinginkan.

Terdapat lima jalur yang disiapkan untuk merekrut calon maba yang
akan diterima di UINSA tahun akademik 2015/2016. Jalur-jalur tersebut
adalah sebagai berikut:

1. SNMPTN (Seleksi Nasional Masuk Perguruan Tinggi Negeri)
2. SBMPTN (Seleksi Bersamaa Masuk Perguruan Tinggi Negeri)
3. SPAN PTKIN (Seleksi Prestasi Akademik Nasional Perguruan Tinggi

Keagamaan Islam Negeri)



4. UM PTKIN (Ujian Masuk Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri)
5. SPMB (Seleksi Penerimaan Mahasiswa Baru) Mandiri UIN Sunan
Ampel Surabaya.*

Kelima jalur ini dijalankan melalui proses seleksi sesuai dengan
ketentuan yang berlaku, ketentuan yang ditetapkan oleh masing-masing
panitia penyelenggara, misalnya SNMPTN dan SBMPTN oleh panitia
pusat dalam hal ini Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi.
Proses seleksi merupakan bagian dari penerapan sistem rekrutmen yang
bertujuan untuk mendapatkan Sumber Daya Manusia yang produktif dan
dapat berkompetisi dengan mahasiswa dari kampus lain dalam berbagai

bidang, utamanya bidang yang sesuai dengan prodi masing-masing.

Menurut Panggabean dalam Yunila Sari, “Sumber daya manusia
memiliki peran yang penting dalam suatu organisasi/perusahaan, sumber
daya manusia sebagal aset yang paling berharga dan sebagai sumber utama

penghasil daya saing dengan organisasi lain”.?

Calon mahasiswa baru yang diterima menjadi mahasiswa UIN Sunan
Ampel Surabaya nantinya juga akan punya fungsi dan tanggung jawab
yang sama dengan mahasiswa-mahasiswa lama. Fungsi dan tanggung
jawab tersebut antara lain adalah menjaga nama baik almamater,
mewujudkan universitas yang kompetitif, menciptakan produk-produk

yang kreatif dan inovatif guna menunjang visi UINSA Surabaya, yaitu

“www.uinsby.ac.id, website resmi UIN Sunan Ampel Surabaya, diakses pada tanggal 20 Juni 2015
“Fitri Yunila Sari, 2010, Pengaruh Sistem Rekrutmen Terhadap Kinerja Karyawan Outsourcing
Pada PT. Personel Alih Daya Wilayah Sumbugut, Skripsi, Universitas Sumatera Utara, hal. 42
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Menjadi Uinversitas yang Unggul dan Kompetitif Bertaraf Internasional.
Semua itu dilakukan demi menjaga eksistensi UINSA Surabaya, dan
secara substantif di UINSA juga terdapat integrasi ilmu-ilmu Agama dan
Sains. Maka penting dalam sistem perekrutan mahasiswa baru agar
diupayakan penerapan sistem maupun cara yang sesuai dengan kebutuhan

lembaga (UINSA) di masa sekarang dan yang akan datang.

Dalam kampus, mahasiswa punya peran penting dalam mewujudkan
visi kampus tersebut. Mahasiswa selalu bertalian dengan kemajuan dan
kemunduran kampus. Jika kampus maju maka salah satu sebabnya adalah
peran dan tanggung jawabnya, demikian pula jika sebuah kampus tidak
berkembang, apalagi dalam waktu yang sangat lama, maka salah satu

penyebabnya juga mahasiswa.

Menurut Singodimedjo, “rekrutmen merupakan suatu proses
mencari, mengadakan, menemukan, dan menarik para pelamar untuk
dipekerjakan dalam suatu organisasi. Agar memperoleh sumber daya
manusia yang berkualitas dan jumlah yang sesuai dengan kebutuhan,

dibutuhkan suatu metode rekrutmen yang dapat digunakan dalam proses

penarikan dengan dilandasi suatu perencanaan yang benar-benar matang”.*

Yang dimaksud para pelamar dalam hal ini adalah calon mahasiswa baru,
bukan untuk melamar pekerjaan, tetapi melamar jadi mahasiswa sehingga
dapat belajar dan berproses dikampus UINSA Surabaya.Kemudian akan
dipekerjakan, artinya akan dibina dan dikembangkan potensi yang dimiliki

sehingga dapat berkontribusi pada lembaga.Hal ini harus diterapkan dalam

*Edy Sutrisno. 2009. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta : Prenada Media Group. Hal 45-
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rangka mencapai tujuan yang diharapkan bersama, terhindar dari

ketidaksesuaian antara yang diinginkan dengan yang didapat.

Dalam Al-Qur’an surah al-Qashash ayat 26 Allah berfirman :

do
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Artinya :
“Salah seorang dari kedua wanita itu berkata: "Ya bapakku ambillah
ia sebagai orang yang bekerja (pada kita), Karena Sesungguhnya

orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita)
ialah orang yang Kuat lagi dapat dipercaya". (QS. Al-Qashash: 26).*

Kuat yang dimaksud dalam ayat ini tentunya bukan hanya kekuatan
fisik, namun lebih dari itu. Kekuatan yang dimaksud juga adalah kekuatan
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai mahasiswa,
baik secara emosional, spiritual maupun intelektual. Selain itu,kita perlu
mempertimbangkan kepercayaan terhadap Mahasiswa yang diterima
kuliah di UINSA. Segala persyaratan, baik secara administratif ataupun
operatif harus bisa diukur dari kemampuan dan potensi yang ada pada

dirinya.

Menurut Meldona amanah itu merupakan salah satu faktor kelayakan
yang harus dimiliki semua karyawan, terutama calon pegawai. Penerapan
amanah dalam bekerja diantaranya adalah dengan melaksanakan tugas
yang dimilikinya sesuai dengan prosedur perusahaan, tidak condong

terhadap suatu golongan atau kelompok, tidak diwarnai dengan nepotisme,

4Departemen Agama RI, 2005, Al-Jumanatul ‘Ali Al-Qur’anul dan Terjemahannya, CV. Penerbit
J-Art, hal. 388



kedzaliman, penipuan dan intimidasi.°Semua karyawan dimaksud dapat
disamakan dengan semua mahasiswa, begitupun calon pegawai yang bisa

disamakan dengan calon mahasiswa baru.

B. Rumusan Masalah.
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalahnya adalah

sebagai berikut:

1. Bagaimana penerapan sistem rekrutmen calon mahasiswa baru (maba)

di kampus Universitas Islam Negeri Sunan Ampel (UINSA) Surabaya ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui penerapan sistem rekrutmen calon mahasiswa baru
(maba) di kampus Universitas Islam Negeri Sunan Ampel (UINSA)

Surabaya.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu; manfaat
secara teoritis dan praktis.
1. Secara teoritis.
a. Memberikan pengetahuan dan wawasan kepada peneliti dan

pembaca tentang sistem rekrutmen.

*Meldona. 2009. Perencanaan Tenaga Kerja. Malang : UIN Maliki Press. Hal. 152



b. Dapat mengetahui secara luas dan menelaah dari segala aspek
tentang sistem rekrutmen yang dilakukan oleh salah satu institusi
pendidikan tinggi, yaitu UIN Sunan Ampel Surabaya.

2. Secara praktis.

a. Bisa dijadikan salah satu rujukan bagi peneliti-peneliti selanjutnya
maupun orang lain yang membutuhkannya.

b. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi masukan
positif bagi seluruh pihak yang terlibat dalam sistem rekrutmen
Mahasiswa baru.

c. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi pada
kampus UIN Sunan Ampel secara umum, dan rektorat beserta
seluruh jajarannya yang terlibat dalam proses perekrutan Maba

secara khusus.

E. Devinisi Konsep
1) Sistem rekrutmen adalah seluruh rangkaian proses kegiatan yang
dilakukan oleh suatu perusahaan dalam menemukan kandidat
berkualitas untuk mengisi lowongan pekerjaan di
perusahaan/organisasi.’Lowongan pekerjaan dalam artian adanya
kesempatan yang dapat dimanfaatkan oleh siapapun asalkan
memenuhi syarat dan ketentuan yang berlaku. Yang dimaksud sistem

rekrutmen dalam penelitian ini adalah segala proses dan komponen

6AIvita, 2014, Sistem rekrutmen SDM (Studi Kasus di PT. Apsara Setiya Sembada), hasil
penelitian Manajemen Sumber Daya Manusia, UIN Sunan Ampel Surabaya, hal. 16



2)

3)

4)

yang berkaitan dengan perekrutan mahasiswa baru, semuanya saling
berkaitan dan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.

Mahasiswa baru merupakan sumber daya manusia, menurut Werther
dan Davis dalam Edy Sutrisno menyatakan bahwa sumber daya
manusia adalah orang-orang atau tenaga yang siap, mampu, dan siaga
dalam mencapai tujuan-tujuan organisasi.’” Mahasiswa baru adalah
setiap orang yang baru mendaftarkan diri sampai tercatat sebagai
mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya, dalam penelitian ini akan
dibatasi pada mahasiswa angkatan 2014 dan 2015.

UIN Sunan Ampel merupakan lembaga pendidikan perguruan tinggi
negeri.

Perguruan Tinggi Negeri yang selanjutnya disingkat PTN adalah

“perguruan tinggi yang didirikan dan/atau diselenggarakan oleh

pemerintah”.?

Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan merupakan uraian secara garis besar

mengenai pokok pembahasan pada setiap bab, berisi urutan sekaligus

kerangka berpikir dalam penulisan skripsi. Untuk memudahkan dalam

memahami penulisan skripsi, berikut adalah sistematika pembahasannya :

7Edy Sutrisno. 2009. Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Prenada Media Group, hal 4
8peraturan menteri riset, teknologi, dan pendidikan tinggi Rl Nomor 2 Tahun 2015, Pasal 1 ayat 3,

hal. 2



Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini mencakup latar
belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, definisi konsep, dan yang terakhir adalah sistematika

pembahasan.

Bab yang kedua yaitu kajian teoritik. Bab ini terdiri dari
penelitian terdahulu yang relevan dan kerangka teori yang didalamnya

harus disajikan sub bab tentang judul ditinjau dari perspektif Islam.

Bab ketiga yakni metode penelitian. Bab ini berisi pendekatan dan
jenis penelitian. Selain itu, bab ini terdiri dari lokasi penelitian, jenis dan
sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik

validitas data, dan yang terakhir adalah teknik analisis data.

Bab keempat adalah hasil penelitian yang di dalamnya
memaparkan tentang sistem rekrutmen dan seleksi mahasiswa baru UIN
Sunan Ampel Surabaya. Sub babnya terdiri dari gambaran umum obyek
penelitian, kemudian penyajian data, dan yang terakhir adalah pembahasan

hasil penelitian atau yang disebut analisis data.

Bab kelima yaitu penutup dari penelitian. Bab ke lima ini terdiri
dari kesimpulan, saran dan rekomendasi, dan yang terakhir adalah

keterbatasan penelitian.



